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Abstrak. Beberapa orang memilih hotel untuk liburan mereka namun beberapa diantara mereka kesulitan 
untuk menentukan hotel mana yang cocok dan bagus untuknya, ada banyak rekomendasi hotel yang 
merekomendasikan berdasarkan harga termurah atau hotel terpopuler. Namun, faktanya tidak semua orang 
menginginkan hotel hanya berdasarkan harga termurah atau bahkan berdasarkan popularitas dari sebuah 
hotel. Beberapa orang ada yang memilih hotel berdasarkan user preferences nya atau berdasarkan lokasi 
terdekat user dengan sebuah hotel. Optimasi rekomendasi rangking hotel ini menggunakan Retrieval Model dan 
package TensorFlow untuk memberikan rekomendasi hotel yang sesuai dengan preferences user sehingga 
output dari rekomendasi hotel setiap user dapat berbeda-beda. Hasil dari penelitian ini akan memudahkan user 
untuk memilih hotel yang cocok untuknya. Sehingga memudahkan user untuk mengambil keputusan saat 
memilih hotel untuk liburannya. 

 
Kata kunci: Retrieval Model, User, User Preferences, Hotel, Optimasi 

 
Setelah pandemi Covid-19, industri 

perhotelan tumbuh karena orang mulai 
bepergian dan berlibur. Kebanyakan orang 
mencari hotel yang mereka butuhkan 
berdasarkan lokasi terdekat, harga termurah, dan 
kesan pertama dari foto. Namun kebanyakan 
orang masih bingung dengan pilihannya. Apa 
yang menyebabkan orang memilih hotel 
berdasarkan lokasi terdekat dan harga termurah? 
Kebanyakan mereka ingin mendapatkan harga 
yang terjangkau, namun terkadang mereka 
mengesampingkan kualitasnya. Jadi Peneliti 
memecahkan masalah ini dengan memberikan 
rekomendasi hotel yang sesuai dengan perilaku 
pengguna. Peneliti ingin membantu mereka 
memilih hotel terbaik karena Peneliti tahu harga 
bukan satu-satunya penentu. Peneliti tidak ingin 
orang memberikan ulasan/umpan balik negatif 
untuk hotel karena kesalahan mereka yang 
memilih hotel hanya berdasarkan harga 
termurah. Penawaran hotel dengan segala 
fasilitasnya sedikit banyak membuat wisatawan 
kesulitan menentukan hotel pilihannya, dimana 
terdapat berbagai pertimbangan dalam memilih, 
diantaranya: harga sewa, fasilitas yang 
disediakan, lokasi, akses ke tempat wisata, dan 
lain sebagainya[1]. 

Sistem rekomendasi adalah perangkat 
lunak bantu dan teknik dalam menyediakan 
beberapa saran yang akan dimanfaatkan oleh 
seorang pengguna[2]. Saran-saran tersebut 
berkaitan dengan proses pengambilan 
keputusan[3]. 

 
Sistem rekomendasi dan tradisional 

informasi retrieval menggunakan faktor laten 
linear seperti faktorisasi matriks. Metode Deep 
Learning sangat berhasil untuk masalah dimensi 
tinggi lainnya. Seperti NLP, Visi dan Visi 
Komputer seperti Dacrema Cremonesi, dan 
Jannach[4]. 
 
I. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan Retrieval 
model dengan menggunakan library Tensorflow. 
Tahap pertama yaitu menyiapkan dataset. Namun 
karena sulitnya mendapat dataset yang cocok 
untuk model ini maka Peneliti membuat dataset 
dari scratch. Selanjutnya dataset yang sudah 
dimuat kemudian dikonversi menjadi tensor. 
Kemudian mengacak data dengan 
random.set_seed() agar data yang diacak saat 
dipanggil akan tetap bernilai sama pada saat 
diacak. Data yang diacak kemudian dibagi 
menjadi user_model dan hotel_model, 
Selanjutnya train model, fit model dan evaluasi 
model. Setelah di evaluasi model dapat 
dilakukan proses testing. Kemudian model sudah 
dapat di save untuk keperluan deploying 
menggunakan web service atau langsung ke 
mobile device.  
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Gambar 1. Retrieval Model 

 
Dataset 

Data yang digunakan pada model ini 
merupakan data tabular. Data user preferences 
dan data hotel. Data user yaitu berupa user id, 
hotel id, review rating user terhadap hotel. 
Sedangkan data hotel yaitu hotel id, dan data 
nama hotel. Data hotel yang Peneliti gunakan 
adalah data hotel yang berada di Singapura. 
 
 

 
Gambar 2. Dataset user preferences 

 
 

Gambar 3. Dataset hotel 
 

Dummy Dataset 
Peneliti cukup kesulitan untuk 

mendapatkan dataset publik yang cocok untuk 
sistem rekomendasi rangking hotel ini sehingga 
Peneliti mencoba untuk membuat dataset 
dummy untuk model ini. Pada dataset hotel 
peneliti melakukan scraping dataset nama hotel 
di Singapura. Dataset yang terkumpul menjadi 2 
bagian dataset yaitu dataset user preferences 
berjumlah 100 baris dan dataset hotel berjumlah 
100 baris. 
 

Konversi Data ke Data Tensor 
Konversi dataset menjadi data tensor ini 

merupakan tahapan awal dari pre-processing 
data. Tensorflow hanya mendukung tipe data 
tensor untuk ranking dan retrieval model 
sehingga sebelum Peneliti dapat menggunakan 
model perlu mengubah tipe data yang 
sebelumnya number dan string menjadi tipe data 
tensor. Method yang digunakan untuk konversi 
data ini adalah 
tf.data.Dataset.from_tensor_slices(). 

Selanjutnya setelah data dikonversi 
menjadi tensor dilakukan fungsi lambda untuk 
melakukan mapping data 
 
 

Gambar 4. Konversi data ke data tensor 
 

 
 

Gambar 5. Fungsi Lambda 
 

 
 
 
 
 



ISSN  2686-6099 – SCAN VOL. XVII NOMOR 2 – JUNI 2022 

27 
 

 
 
 
 

Random Seed 
Setelah dataset sudah dikonversi menjadi 

data tensor tahap selanjutnya adalah mengacak 
dataset dan ketika dipanggil mendapatkan nilai 
yang selalu sama saat diacak. Pengacakan 
dataset ini dilakukan sebelum membuat model. 
Pada proses ini juga selanjutnya membagi 
dataset menjadi data train dan data test. Proses 
pengacakan dan pembagian dataset 
menggunakan tensorflow 
 

Gambar 6. Random set seed 
 

Pada proses ini juga selanjutnya 
menginisiasi unique_hotels_name variabel dan 
unique_user_ids variabel sebagai variabel unik 
yang akan digunakan oleh model untuk 
merekomendasikan user. 
 

Model 

 

 
Gambar 7. Model 

 
Evaluasi Model 

Pada tahap evaluasi model hasil dari proses 
training model dievaluasi menggunakan metrics 
FactorizedTopK menghitung nilai akurasi dan 
nilai loss dari data testing. 

Pada proses ini Peneliti membuat dua 
model yaitu user_model dan hotel_model 
kemudian proses selanjutnya menginisasikan 
metrics dan task. Metrics yang Peneliti gunakan 
adalah FactorizedTopK. Metrics ini merupakan 
metrics yang umum digunakan pada kasus 
rekomendasi. Proses selanjutnya adalah 
menginisasi kelas model HotelsModel yang 
menggunakan user_model dan hotel_model 
dengan metrics dan task yang sudah diinisasi 
sebelumnya. 
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II. Hasil dan Pembahasan 
Data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan dua dataset yaitu dataset user 
preferences dan data hotel yang masing-masing 
berjumlah 100 baris data. Data berjumlah 100 
baris tersebut dibagi menjadi 64 dataset training 
dan 32 dataset testing. Model yang digunakan 
adalah retieval model dengan tensorflow. 
Metrics yang digunakan yaitu FactorizedTopK. 
Berikut ini hasil prediksi hotel untuk beberapa 
user. 
 
 

Gambar 7. Rekomendasi user id 25 
 

Gambar 8. Rekomendasi user id 39 
 

Gambar 9. Rekomendasi user id 105 
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III. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian didapatkan 

rekomendasi berupa 10 baris hotel untuk user 
yang berbeda setiap user nya berdasarkan 
preferences user pada review rating hotel 
masing-masing. User baru juga akan 
mendapatkan rekomendasi berdasarkan rating 
dari user-user sebelumnya terhadap suatu hotel. 
Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk 
mendapatkan rekomendasi optimasi hotel 
ranking lebih baik lagi seperti lokasi user 
terhadap hotel terdekat dan fitur lainnya. 
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